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Abstract: The development of education in the Society 5.0 era demands learning that is able to
develop critical thinking skills, communication, and student learning outcomes. However,
mathematics learning in grade Il of SDN Kebun Bunga 5 Banjarmasin is still dominated by
conventional methods so that student activities, critical thinking skills, mathematical communication
skills, and learning outcomes are not optimal. This study aims to analyze the effectiveness of the
application of the CEMARA model that integrates Discovery Learning, Numbered Heads Together,
and Make a Match to improve these aspects. The study used the Classroom Action Research method
of the Kemmis and McTaggart model in four meetings with 17 grade II students as subjects. The
results showed that student activity increased from 35% to 88%, critical thinking skills from 29% to
82%, mathematical communication skills from 24% to 82%, and completeness of learning outcomes
from 24% to 88%. This increase was supported by teacher activity which increased from 78% to
100% in applying the CEMARA model syntax. The findings show that the CEMARA model is able
to create active, collaborative, and student-centered mathematics learning so that it can be an
alternative and a reference for elementary school teachers in designing learning that improves
critical thinking skills, mathematical communication, and learning outcomes.
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Abstrak: Perkembangan pendidikan pada era Society 5.0 menuntut pembelajaran yang mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan hasil belajar murid. Namun,
pembelajaran matematika di kelas II SDN Kebun Bunga 5 Banjarmasin masih didominasi metode
konvensional sehingga aktivitas, keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi matematis,
dan hasil belajar murid belum optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas penerapan
model CEMARA yang mengintegrasikan Discovery Learning, Numbered Heads Together, dan
Make a Match untuk meningkatkan aspek tersebut. Penelitian menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas model Kemmis dan McTaggart dalam empat pertemuan dengan subjek 17 murid
kelas II. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas murid meningkat dari 35% menjadi 88%,
keterampilan berpikir kritis dari 29% menjadi 82%, keterampilan komunikasi matematis dari 24%
menjadi 82%, dan ketuntasan hasil belajar dari 24% menjadi 88%. Peningkatan tersebut didukung
aktivitas guru yang meningkat dari 78% menjadi 100% dalam menerapkan sintaks model
CEMARA. Temuan menunjukkan model CEMARA mampu menciptakan pembelajaran matematika
yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada murid sehingga dapat menjadi alternatif sekaligus acuan
bagi guru sekolah dasar dalam merancang pembelajaran yang meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, komunikasi matematis, dan hasil belajar.

Kata Kunci: Aktivitas, Berpikir Kritis, Komunikasi, Cemara

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada era Society 5.0 menuntut dunia pendidikan
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan abad ke-21,
khususnya keterampilan berpikir kritis dan komunikasi. Sekolah dasar sebagai
fondasi pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan kedua
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keterampilan tersebut melalui pembelajaran yang berpusat pada murid. Sejalan
dengan implementasi kurikulum merdeka, guru diberi keleluasaan merancang
pembelajaran yang mendorong keaktifan, kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta
komunikasi dalam proses belajar (Caesaria dkk., 2024; Nurcahyono & Jaya, 2022).

Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian Dania & Noorhapizah, (2026);
Hadi dkk., (2025) bahwa setiap murid ditekankan memiliki keterampilan yakni
keterampilan yang ada pada pembelajaran pada abad 21 biasa dikenal dengan istiah
6C yaitu kreativitas (creativity), berpikir kritis (critical thingking), komunikasi
(communication), kolaborasi (collaboration), karakter (character), dan
kewarganegaraan (citizenship) yang sangat penting untuk dikuasai guna
menghadapi tantangan terhadap perkembangan zaman.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan dalam
membentuk kemampuan berpikir logis, sistematis, dan pemecahan masalah.
Pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi
juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi matematis.
Pembelajaran matematika bertujuan mengembangkan kemampuan intelektual,
berpikir kritis, keterampilan berhitung, serta kemampuan menerapkan konsep
matematika dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari (Astuti & Noorhapizah,
2023; Syakroni dkk., 2021).

Kemampuan berpikir kritis penting dikembangkan sejak sekolah dasar
karena merupakan dasar dalam membentuk cara berpikir yang baik (Maulida &
Agusta, 2025). Keterampilan berpikir kritis mampu melatth murid untuk
mengidentifikasi, mencermati, menghubungkan, menganalisis dan mengevaluasi
informasi serta memecahkan permasalahan dengan memanfaatkan data yang
diperoleh guna mengurangi terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan
permasalahan (Firdausi dkk., 2021; Syafira dkk., 2021). Komunikasi antara guru
dengan murid dalam pembelajaran muatan matematika sangat diperlukan agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Komunikasi terjalin dalam proses
pembelajaran apabila murid dapat bersifat responsif dan aktif (Hasibuan dkk.,
2024). Sebagaimana ungkapan Lubis & Rahayu, (2023) bahwa keterampilan
komunikasi dalam diri murid menjadi sarana untuk tolak ukur sejauh mana
pemahaman murid dalam pembelajaran matematika. Keterampilan komunikasi
matematis memungkinkan murid mengemukakan ide, menjelaskan proses
penyelesaian, serta menarik kesimpulan secara lisan maupun tulisan (Lubis dkk.,
2023; Putri & Nuvitalia, 2024).

Berdasarkan temuan yang terjadi di lapangan, pada kelas II SDN Kebun
Bunga 5 Kota Banjarmasin menunjukkan bahwa pembelajaran matematika belum
berlangsung secara optimal. Dari 17 murid, hanya 7 murid yang aktif mengikuti
pembelajaran, sedangkan sebagian besar masih pasif akibat pembelajaran yang
didominasi metode konvensional. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
kemampuan murid dalam menganalisis masalah, memberikan alasan logis, menarik
kesimpulan, serta menjelaskan penyelesaian soal. Selain itu, keterampilan
komunikasi matematis juga belum berkembang dengan baik karena murid
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mengalami kesulitan mengemukakan pendapat, menjelaskan jawaban, dan
menyampaikan kesimpulan dalam proses pembelajaran.

Jika hal ini terus dibiarkan, maka akan berdampak pada kemampuan murid
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi serta hasil belajar
murid kurang memuaskan pada pembelajaran matematika. Strategi guru dalam
pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran. guru perlu menerapkan model, metode, strategi, dan media
pembelajaran yang inovatif agar tercipta pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
berdampak bagi murid (Astuti & Noorhapizah, 2023; Fadhilah & Rakhmawati,
2024; Khairussa’adah & Amberansyah, 2025).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran aktif mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis maupun
komunikasi matematis murid. Model discovery learning efektif meningkatkan
keterampilan berpikir kritis karena memberikan kesempatan kepada murid
menemukan konsep secara mandiri dan mengolah informasi melalui kerja
kelompok (Fatmawati dkk., 2021; Karan, 2023; Noor & Rafianti, 2024). Model
numbered heads together (NHT) secara khusus menstimulasi murid untuk saling
bertukar informasi dan menjelaskan pemikiran mereka dalam diskusi kelompok
yang pada akhirnya memperkuat keterampilan komunikasi matematis murid
(Aditya dkk., 2022). Adapun model Make a Match sesuai dengan karakteristik
murid sekolah dasar karena melibatkan aktivitas bermain, bergerak, dan
berinteraksi sehingga mendorong berkembangnya keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi(Hasian dkk., 2025; Hidayatullah & Asrani, 2025).

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih
menguji efektivitas masing-masing model secara terpisah dan berfokus pada satu
atau dua aspek kemampuan murid. Belum banyak penelitian yang
mengintegrasikan Discovery Learning, Numbered Heads Together, dan Make a
Match dalam satu model pembelajaran dalam upaya meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, komunikasi dan hasil belajar murid terhadap pembelajaran
matematika. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan model CEMARA sebagai
integrasi ketiga model tersebut untuk memfasilitasi proses menemukan konsep,
berdiskusi aktif, dan belajar melalui aktivitas yang sesuai dengan karakteristik
murid sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas dapat diartikan
sebagai aktivitas guru dalam menilai, mengevaluasi kurikulum sekolah, metode dan
teknik dalam pembelajaran serta menilai hasil belajar dan perkembangan murid
dalam pembelajaran (Utomo dkk., 2024). Penelitian Tindakan kelas ini
dilaksanakan di kelas II SDN Kebun Bunga 5 Banjarmasin pada tahun ajaran
2025/2026, yang terdiri dari 17 murid yang menjadi subjek dalam penelitian ini.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Model Kemmis & McTaggart dalam Utomo dkk.,
(2024)merupakan penelitian tindakan model spiral refleksi diri  yang
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terdiri dari empat tahapan dalam pelaksanaannya yaitu: 1) perencanaan (planning);
2) pelaksanaan (acting); 3) pengamatan (observing); dan 4) refleksi (reflecting).
Berikut adalah penjelasan mengenai keempat tahap tersebut.

[ Perencanaan ]\ﬁ
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Gambar 1 Tahapan Penelitian Tindakan kelas

Data penelitian meliputi data kualitatif berupa hasil observasi aktivitas guru,
aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan komunikasi
matematis, serta data kuantitatif berupa skor hasil observasi dan tes hasil belajar
yang disajikan dalam bentuk persentase. Instrumen penelitian terdiri atas lembar
observasi aktivitas guru yang memuat delapan aspek pelaksanaan sintaks model
CEMARA, lembar observasi aktivitas murid, rubrik penilaian keterampilan
berpikir kritis berdasarkan lima indikator Ennis, yaitu memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan
penjelasan lebih lanjut, serta mengatur strategi dan taktik, rubrik keterampilan
komunikasi matematis yang mencakup kemampuan menghubungkan representasi
ke ide matematika, menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam ide matematis,
menjelaskan model gambar, mengevaluasi ide matematis, dan menyampaikan
kesimpulan, serta tes hasil belajar berupa penilaian formatif melalui lembar kerja
kelompok dan penilaian sumatif menggunakan lima soal uraian yang disusun
berdasarkan capaian pembelajaran.

Data dikumpulkan melalui observasi dan tes, kemudian dianalisis secara
deskriptif. Analisis diawali dengan mengolah skor setiap instrumen,
mengonversinya ke dalam bentuk persentase, selanjutnya menentukan kriteria
pencapaian secara individual dan klasikal berdasarkan indikator keberhasilan
penelitian. Hasil analisis pada setiap pertemuan dibandingkan untuk mengetahui
kecenderungan peningkatan aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir
kritis, keterampilan komunikasi matematis, dan hasil belajar. Adapun indikator
keberhasilan keterampilan berpikir kritis mampu mencapai skor secara individual
berada dalam rentang 17-20 dengan kriteria “Sangat Terampil” dan secara klasikal
mencapai nilai > 78% dengan kriteria “Hampir Seluruh Murid Terampil”.
Sedangkan keberhasilan keterampilan komunikasi mencapai skor secara individual
berada dalam rentang 17-20 dengan kriteria “Sangat Terampil” dan secara klasikal
mencapai nilai > 78% dengan kriteria “Hampir Seluruh Murid Terampil”.
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PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilaksanakan dari pertemuan 1 hingga 4 menggunakan
model CEMARA pada aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis,
komunikasi dan hasil belajar murid memperoleh sebagai berikut.

Table 1. Aktivitas Guru

Pertemuan Persentase Kriteria
1 78% Baik
2 84% Sangat Baik
3 91% Sangat Baik
4 100% Sangat Baik

Aktivitas guru menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuan selama
penerapan model CEMARA. Pada pertemuan 1 diperoleh persentase 78% dengan
kriteria baik, yang menunjukkan guru telah melaksanakan sebagian besar tahapan
pembelajaran sesuai dengan sintaks model, meskipun masih terdapat beberapa
aspek yang perlu dioptimalkan. Pada pertemuan 2, persentase meningkat menjadi
84% dengan kriteria sangat baik, menandakan guru semakin optimal dalam
mengelola proses pembelajaran. Peningkatan juga terjadi pada pertemuan 3 dengan
persentase 91% dengan kriteria sangat baik, yang menunjukkan hampir seluruh
aspek pembelajaran telah terlaksana secara maksimal. Hingga pada pertemuan 4
persentase mencapai 100% dengan kriteria sangat baik, yang menunjukkan seluruh
indikator aktivitas guru telah terlaksana secara optimal. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa guru semakin terampil dalam menerapkan model CEMARA,
sehingga mampu mengelola pembelajaran secara sistematis, menciptakan suasana
belajar yang aktif dan kolaboratif, serta memfasilitasi murid untuk terlibat secara

optimal dalam setiap tahapan pembelajaran.
Table 2. Aktivitas Murid

Pertemuan Persentase Kriteria
1 35% Sebagian Kecil Murid Aktif
2 47% Sebagian Besar Murid Aktif
3 71% Sebagian Besar Murid Aktif
4 88% Hampir Seluruh Murid Aktif

Aktivitas murid mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Pada
pertemuan 1 diperoleh persentase 35% dengan kriteria sebagian kecil murid aktif.
Persentase tersebut meningkat menjadi 47% pada pertemuan 2 dengan kriteria
sebagian besar murid aktif, kemudian meningkat kembali menjadi 71% pada
pertemuan 3 dengan kriteria yang sama. Pada pertemuan 4, aktivitas murid
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mencapai 88% dengan kriteria hampir seluruh murid aktif. Peningkatan aktivitas
murid ini dipengaruhi oleh meningkatnya kualitas aktivitas guru dalam menerapkan
model CEMARA. Guru mampu melaksanakan setiap sintaks pembelajaran secara
optimal, mulai dari memberikan orientasi, membentuk kelompok heterogen,
memberikan stimulus, membimbing diskusi, memfasilitasi presentasi, hingga
mengarahkan murid menarik kesimpulan. Pelaksanaan pembelajaran yang semakin
optimal tersebut mendorong murid menjadi lebih aktif dan terlibat dalam setiap

tahapan pembelajaran.
Table 3. Keterampilan Berpikir Kritis

Pertemuan Persentase Kriteria
| 29% Sangat Sedikit Murid Terampil
2 41% Sebagian Kecil Murid Terampil
3 59% Sebagian Besar Murid Terampil
4 82% Hampir Seluruh Murid Terampil

Keterampilan berpikir kritis murid juga mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Pada pertemuan 1 diperoleh persentase 29% dengan kriteria sangat
sedikit murid terampil. Selanjutnya, pada pertemuan 2 meningkat menjadi 41%
dengan kriteria sebagian kecil murid terampil. Peningkatan kembali terjadi pada
pertemuan 3 dengan persentase 59% dengan kriteria sebagian besar murid terampil.
Pada pertemuan 4, keterampilan berpikir kritis mencapai 82% dengan kriteria
hampir seluruh murid terampil, yang menunjukkan sebagian besar murid telah
mampu menganalisis permasalahan, memberikan alasan, menarik kesimpulan, dan
menentukan strategi penyelesaian dengan baik. Peningkatan keterampilan berpikir
kritis tersebut dipengaruhi oleh optimalnya aktivitas guru dalam menerapkan model
CEMARA yang berdampak pada meningkatnya aktivitas murid selama
pembelajaran. Melalui pemberian stimulus, bimbingan identifikasi masalah, diskusi
kelompok, presentasi, dan penarikan kesimpulan, murid menjadi lebih aktif
membangun pengetahuan sehingga keterampilan berpikir kritis berkembang secara
bertahap.

Table 4. Keterampilan Komunikasi

Pertemuan Persentase Kriteria
1 24% Sangat Sedikit Murid Terampil
2 35% Sebagian Kecil Murid Terampil
3 59% Sebagian Besar Murid Terampil
4 82% Hampir Seluruh Murid Terampil

Keterampilan komunikasi murid mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Pada pertemuan 1 diperoleh persentase 24% dengan kriteria sangat
sedikit murid terampil. Persentase tersebut meningkat menjadi 35% pada
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pertemuan 2 dengan kriteria sebagian kecil murid terampil, kemudian menjadi 59%
pada pertemuan 3 dengan kriteria sebagian besar murid terampil. Pada pertemuan
4, persentase mencapai 82% dengan kriteria hampir seluruh murid terampil.
Peningkatan keterampilan komunikasi ini dipengaruhi oleh optimalnya aktivitas
guru dalam menerapkan model CEMARA yang mampu meningkatkan aktivitas
murid selama pembelajaran. Melalui kegiatan diskusi, bertukar pendapat,
mempresentasikan hasil, dan menanggapi jawaban kelompok lain, murid menjadi
lebih aktif mengemukakan ide. Meningkatnya aktivitas murid juga berdampak pada
berkembangnya keterampilan berpikir kritis, sehingga murid lebih mampu
menyampaikan alasan, menjelaskan proses penyelesaian, dan mengomunikasikan
hasil pemikirannya dengan baik. Dengan demikian, peningkatan aktivitas guru,
aktivitas murid, dan keterampilan berpikir kritis saling berkaitan dalam mendorong

peningkatan keterampilan komunikasi murid.
Table 5. Hasil Belajar

Pertemuan Persentase Kriteria
1 24% Sangat Sedikit Murid Tuntas
2 41% Sebagian Kecil Murid Tuntas
3 76% Sebagian Besar Murid Tuntas
4 88% Hampir Seluruh Murid Tuntas

Peningkatan hasil belajar murid tidak terlepas dari meningkatnya aktivitas
guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas murid selama mengikuti
pembelajaran, keterampilan berpikir kritis, serta keterampilan komunikasi yang
berkembang melalui penerapan model CEMARA. Hal tersebut terlihat dari
persentase ketuntasan hasil belajar yang mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Pada pertemuan 1 diperoleh persentase 24% dengan kriteria sangat
sedikit murid tuntas. Persentase tersebut meningkat menjadi 41% pada pertemuan
2 dengan kriteria sebagian kecil murid tuntas, kemudian menjadi 76% pada
pertemuan 3 dengan kriteria sebagian besar murid tuntas. Pada pertemuan 4,
persentase mencapai 88% dengan kriteria hampir seluruh murid tuntas. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa optimalnya pelaksanaan pembelajaran oleh guru
mampu mendorong murid lebih aktif, berpikir kritis, dan berkomunikasi selama
proses pembelajaran, sehingga pemahaman terhadap materi semakin baik dan
berdampak pada meningkatnya hasil belajar murid.

Hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan yang signifikan pada
seluruh faktor yang diteliti dalam penerapan model CEMARA. Kecenderungan
peningkatan aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis,
keterampilan komunikasi, dan hasil belajar murid dapat dlihat sebagai berikut.
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Analisis Kecenderungan Seluruh Aspek
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Gambar 2 Analisis Kecenderungan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis kecenderungan, penerapan model CEMARA pada
pembelajaran matematika di kelas II SDN Kebun Bunga 5 menunjukkan adanya
peningkatan yang konsisten pada seluruh variabel penelitian. Peningkatan aktivitas
guru dalam mengelola pembelajaran diikuti oleh meningkatnya aktivitas murid
selama proses pembelajaran, sehingga memberikan dampak terhadap
berkembangnya keterampilan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi.
Meningkatnya kedua keterampilan tersebut turut berkontribusi pada peningkatan
hasil belajar murid dari setiap pertemuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model CEMARA efektif meningkatkan aktivitas murid,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan hasil belajar murid pada
pembelajaran matematika di kelas II SDN Kebun Bunga 5, sehingga seluruh
indikator keberhasilan penelitian dinyatakan dapat diterima.

Pembahasan
Aktivitas Guru

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan aktivitas guru dalam
menerapkan pembelajaran menggunakan model CEMARA mengalami
peningkatan dari kriteria baik pada pertemuan pertama hingga mencapai kriteria
sangat baik pada pertemuan keempat. Peningkatan aktivitas guru pada setiap
pertemuannya dapat terjadi karena adanya perbaikan pada setiap pertemuannya
serta kemampuan guru dalam memilih dan menerapkan metode maupun strategi
yang digunakan dalam pembelajaran. Penerapan model pembelajaran yang tepat
menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, bermakna, dan menarik sehingga
mampu meningkatkan motivasi belajar murid (Fadhilah & Rakhmawati, 2024;
Fauziyah & El-Yunusi, 2024; Khairussa’adah & Amberansyah, 2025; Magdalena
dkk., 2021).
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Pelaksanaan sintak model CEMARA secara optimal juga mendukung
peningkatan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran. Guru melaksanakan
mengawali pembelajaran dengan memberikan orientasi, apersepsi, dan mengaitkan
materi dengan pengalaman belajar murid sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Kegiatan ini membantu murid menghubungkan pengetahuan awal
dengan konsep baru serta menumbuhkan kesiapan belajar (Hafidzhoh dkk., 2023;
Pramesti dkk., 2023; Rahmawati & Suriansyah, 2024). Pelaksanaan guru
membentuk kelompok heterogen, memberikan stimulus melalui media gambar,
serta membimbing murid mengidentifikasi masalah. Tahapan tersebut mendorong
murid aktif bertanya, berdiskusi, bertukar informasi, dan menganalisis
permasalahan sehingga meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis
(Adnin & Hubi, 2023; Baramukti dkk., 2024; Damanik dkk., 2023; Darmayanti
dkk., 2024).

Pada tahap pengumpulan dan pengolahan data melalui make a match dan
NHT, guru memfasilitasi murid mencari pasangan kartu, berdiskusi, serta
menyusun hasil bersama. Kegiatan ini mendorong partisipasi aktif, komunikasi, dan
pemahaman konsep melalui interaksi antarmurid (Bella dkk., 2024; Siregar &
Lumbanraja, 2023). Kegiatan pembelajaran dengan kegiatan presentasi hasil,
penarikan kesimpulan, serta pemberian penguatan dan apresiasi. Kegiatan tersebut
melatih keberanian murid dalam mengomunikasikan hasil diskusi, memperkuat
pemahaman konsep, dan meningkatkan motivasi belajar (Puspita, 2025; Septiani &
Badarudin, 2024; Triana dkk., 2024). Dengan demikian, pelaksanaan model
CEMARA secara konsisten mampu meningkatkan kualitas aktivitas guru sekaligus
menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna sehingga
berdampak pada peningkatan aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis,
keterampilan komunikasi, dan hasil belajar.

Aktivitas Murid

Aktivitas murid dalam pembelajaran menggunakan model CEMARA telah
berhasil dari kriteria sebagian kecil murid aktif pada pertemuan pertama hingga
dmencapai kriteria hampir seluruh murid aktif pada pertemuan keempat. Hal ini
menujukkan peningkatan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan guru
memberikan dampak terhadap peningkatan aktivitas murid. Aktivitas murid sangat
berperan penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran yang guru lakukan
(Putri & Prastitasari, 2025). Sejalan dengan Taabudillah dkk., (2025) bahwa
kualitas sebuah pembelajaran bukan hanya tergantung pada kemampuan guru
dalam menguasai materi pembelajaran, namun juga kemampuan guru dalam
mengevaluasi strategi pembelajaran yang digunakannya dalam kegiatan
pembelajaran.

Penerapan model CEMARA meningkatkan aktivitas murid melalui kegiatan
orientasi, pembentukan kelompok heterogen, dan pemberian stimulus yang
membantu murid membangun pengetahuan awal, meningkatkan kesiapan belajar,
serta mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
Husein dkk., (2026); Kurniati, (2022); Rahmawati & Suriansyah, (2024); Saputra
dkk., (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif dan kesiapan
belajar mampu meningkatkan keaktifan murid. Adapun kegiatan identifikasi
masalah, pencarian pasangan kartu Make a Match, dan diskusi kelompok NHT
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mendorong murid menganalisis informasi, bertukar pendapat, serta
mengomunikasikan hasil diskusi. Pembelajaran berbasis masalah, penggunaan
media kartu, dan diskusi kelompok mampu meningkatkan partisipasi, kemampuan
berpikir kritis, serta komunikasi murid (Gunawan dkk., 2023; Hasian dkk., 2025;
Shulha, 2024; Siregar & Lumbanraja, 2023).

Pada tahap akhir, kegiatan presentasi melalui pemanggilan nomor dan
penarikan kesimpulan mendorong murid bertanggung jawab terhadap hasil diskusi,
berani mengemukakan pendapat, serta mengomunikasikan hasil pemikirannya,
sehingga memperkuat pemahaman konsep karena murid menghubungkan berbagai
informasi yang diperoleh selama pembelajaran. Pembelajaran dengan presentasi,
refleksi, dan penarikan kesimpulan mampu meningkatkan partisipasi, komunikasi,
serta pemahaman murid terhadap pembelajaran (Mustaqim dkk., 2024; Setiawan,
2022; Tambunan dkk., 2025). Dengan demikian, penerapan model CEMARA
mampu meningkatkan aktivitas murid secara bertahap sehingga mendukung
peningkatan keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan hasil
belajar.

Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis murid dalam pembelajaran menggunakan model
CEMARA telah berhasil dari kriteria sangat sedikit murid aktif pada pertemuan
pertama hingga mencapai kriteria hampir seluruh murid aktif pada pertemuan
keempat. Penerapan model CEMARA mendorong peningkatan keterampilan
berpikir kritis murid melalui kegiatan mengamati stimulus, mengidentifikasi
informasi, memberikan penjelasan sederhana, serta membangun keterampilan dasar
dalam memahami permasalahan. Pada tahap discovery learning, murid diarahkan
untuk mengidentifikasi informasi penting, membedakan fakta, mengajukan
pertanyaan, dan memilih informasi yang relevan sebagai dasar penyelesaian
masalah.

Kegiatan tersebut mendorong pemahaman murid terhadap permasalahan
secara lebih mendalam sehingga kemampuan memberikan penjelasan sederhana
dan membangun keterampilan dasar berkembang dengan baik. Sebagaimana bahwa
discovery learning, NHT, dan make a match mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, bertukar pendapat, dan
mengevaluasi informasi (Darmayanti dkk., 2024; Daulay dkk., 2023; Rahmawati
dkk., 2021; Ratnasari & Indriani, 2023).

Pada tahap pencarian pasangan kartu pasangan dan diskusi kelompok, murid
terdorong untuk menyusun hipotesis, menghubungkan bukti, menentukan jawaban
berdasarkan fakta, serta menarik kesimpulan hasil diskusi. Melalui kegiatan
tersebut, murid juga mampu mengembangkan penjelasan lebih lanjut dengan
menghubungkan konsep pada situasi nyata, memberikan alasan yang logis,
mengevaluasi pendapat, serta mempertahankan jawaban berdasarkan bukti. Proses
pembelajaran yang berlangsung secara kolaboratif memberikan kesempatan kepada
setiap murid untuk aktif bertukar ide, menyepakati hasil diskusi, dan
menyampaikan argumentasi secara kritis. Pembelajaran dengan diskusi kelompok,
pencocokan konsep, dan penyusunan argumentasi mampu meningkatkan
kemampuan menyimpulkan dan memberikan penjelasan lebih lanjut dalam berpikir
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kritis (Annisa & Metroyadi, 2024; Fatimah, 2024; Kusumawati & Apriani, 2026;
Pamungkas dkk., 2024; Rahma & Amberansyah, 2025; Suryaningrum & Mawardi,
2023; Yudisthira dkk., 2020).

Pada tahap akhir pembelajaran, murid mampu mengatur strategi dan taktik
dalam menyelesaikan permasalahan melalui perencanaan langkah penyelesaian,
pembagian tugas, pemilihan strategi yang tepat, serta evaluasi terhadap alternatif
jawaban yang diperoleh. Rangkaian kegiatan pada model CEMARA memberikan
kesempatan kepada seluruh murid untuk berpartisipasi aktif dalam
mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan permasalahan
secara sistematis. Temuan ini sejalan dengan Budiyanti dkk., (2023); Fatimah,
(2024) yang menyatakan bahwa penerapan discovery learning, Numbered Heads
Together, dan Make a Match mampu memfasilitasi berkembangnya keterampilan
berpikir kritis melalui pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada
murid. Dengan demikian, penerapan model CEMARA berhasil meningkatkan
keterampilan berpikir kritis murid secara bertahap melalui proses pembelajaran
yang bermakna sehingga mendukung peningkatan hasil belajar.

Keterampilan Komunikasi

Penerapan model CEMARA mendorong peningkatan keterampilan
komunikasi matematis murid melalui kegiatan mengamati benda nyata, gambar,
dan diagram, kemudian menghubungkannya dengan ide-ide matematika. Murid
dilatih untuk merepresentasikan konsep matematika melalui gambar, simbol,
maupun penjelasan lisan sehingga lebih mudah memahami dan mengomunikasikan
konsep yang dipelajari. Selain itu, pembelajaran juga memberikan kesempatan
kepada murid untuk mengamati objek, menemukan konsep secara mandiri, serta
mengomunikasikan hasil temuannya. Temuan ini sejalan dengan Noer &
Handayani, (2023); Pratiwi dkk., (2024) yang menyatakan bahwa kemampuan
menghubungkan representasi nyata dengan ide matematika mampu meningkatkan
pemahaman dan komunikasi matematis murid.

Pada tahapan identifikasi masalah, pencarian pasangan kartu dengan make a
match, dan diskusi kelompok dengan NHT mampu murid terdorong untuk
menghubungkan peristiwa sehari-hari ke dalam ide matematis, menjelaskan model
gambar menggunakan bahasa sendiri, serta mengomunikasikan proses penyelesaian
secara runtut. Melalui kegiatan tersebut, murid mampu menyusun model
matematika dari permasalahan kontekstual, menggunakan istilah dan simbol
matematika secara tepat, serta menjelaskan prosedur penyelesaian berdasarkan
pemahamannya sendiri (Dewanti & Muna, 2023; Lubis dkk., 2023). Sejalan dengan
Baehaqi dkk., (2023); Rahim dkk., (2023); Ulyani dkk., (2023) yang menyatakan
bahwa komunikasi matematis berkembang melalui kemampuan merepresentasikan,
menjelaskan, dan mengomunikasikan ide matematika secara lisan maupun tulisan.

Pada tahap akhir pembelajaran, murid mampu memahami dan mengevaluasi
ide matematis serta menyampaikan kesimpulan penyelesaian permasalahan secara
logis dan sistematis. Kegiatan presentasi hasil diskusi dan penarikan kesimpulan
memberikan kesempatan kepada murid untuk menjelaskan alasan, mengevaluasi
strategi penyelesaian, serta mengomunikasikan hasil akhir sehingga dapat dipahami
oleh orang lain (Muchlis dkk., 2023; Suhenda & Munandar, 2023). Kemampuan
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komunikasi matematis ditunjukkan melalui kemampuan menyampaikan ide,
menjelaskan proses penyelesaian, mengevaluasi penalaran, serta mengemukakan
kesimpulan secara jelas (Fitri & Darhim, 2023; Irvandi dkk., 2023; Ramadayanti &
Supiat, 2024). Dengan demikian, penerapan model CEMARA berhasil
meningkatkan keterampilan komunikasi matematis murid secara bertahap melalui
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna sehingga mendukung
peningkatan hasil belajar.

Hasil Belajar

Penerapan model CEMARA dalam pembelajaran matematika berhasil
mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) sebesar 70 dan
keberhasilan secara klasikal >78%. Keberhasilan ini tak lepas dari proses
pembelajaran yang bermakna yang dilakukan guru di setiap pertemuan. Proses
pembelajaran dilaksanakan guru dengan memaksimalkan potensi murid dengan
penerapan model CEMARA. Selama pembelajaran, guru membimbing murid
mengamati stimulus berupa gambar, mengidentifikasi permasalahan, berdiskusi
dalam kelompok menggunakan sintak NHT, mencari pasangan kartu melalui
kegiatan make a match, menyampaikan hasil diskusi, serta menarik kesimpulan
bersama. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada murid untuk aktif
berpartisipasi, berpikir kritis dan berkomunikasi matematis dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

Penilaian hasil belajar dilaksanakan dengna penilaian formatif dan sumatif.
Penilaian formatif dilakukan selama proses belajar, sedangkan penilaian sumatif
dilaksanakan dengan evaluasi pada akhir pembelajaran untuk mengetahui tingkat
pemahaman murid serta ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Peningkatan murid dalam pembelajaran perlu dinilai baik secara kelompok maupun
individu untuk menetukan apakah murid sudah memenuhi standar yang ditetapkan
(Saputra dkk., 2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian formatif pada
setiap pertemuan mengalami peningkatan yang konsisten. Sebagian besar
kelompok mampu memperoleh nilai dengan kriteria tuntas hingga sangat baik.
Peningkatan tersebut terjadi karena guru mampu menerapkan model CEMARA
secara optimal sehingga menciptakan pembelajaran yang aktif, bermakna, dan
berpusat pada murid.

Sejalan dengan Halimah dkk., (2023) bahwa penilaian formatif membantu
guru mengetahui tingkat pemahaman murid serta memberikan informasi penting
yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dan mengembangkan strategi
pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan murid. Penerapan penilaian formatif dan sumatif memungkinkan
guru memperoleh informasi yang komprehensif mengenai perkembangan belajar
murid. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar (Dianti
dkk., 2025).

Dengan penerapan model CEMARA, aktivitas murid, keterampilan berpikir
kritis, keterampilan komunikasi matematis, dan hasil belajar murid mengalami
peningkatan secara bertahap pada setiap pertemuan. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa model CEMARA mampu menciptakan pembelajaran yang
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aktif, kolaboratif, dan berpusat pada murid sehingga mendorong keterlibatan murid
dalam membangun pengetahuan, mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
mengomunikasikan ide-ide matematika, dan meningkatkan hasil belajar sesuai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

KESIMPULAN

Penerapan model CEMARA yang mengintegrasikan Discovery Learning,
Numbered Heads Together (NHT), dan Make a Match terbukti mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di kelas II SDN Kebun Bunga 5
Banjarmasin. Peningkatan aktivitas guru dalam melaksanakan sintaks pembelajaran
secara sistematis berdampak pada meningkatnya aktivitas murid selama proses
pembelajaran. Keterlibatan murid dalam mengamati, mengidentifikasi masalah,
berdiskusi, mencari pasangan kartu, mempresentasikan hasil, dan menarik
kesimpulan mendorong berkembangnya keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan komunikasi matematis secara bertahap. Peningkatan kedua
keterampilan tersebut berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar hingga
mencapai indikator keberhasilan penelitian. Dengan demikian, model CEMARA
dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran matematika yang inovatif, aktif,
kolaboratif, dan berpusat pada murid untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, keterampilan komunikasi matematis, dan hasil belajar di sekolah dasar.
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